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ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, kehadiran dari internet dan 

perkembangan pesat pada dunia digital ini membawa pengaruh yang besar terhadap 

cara orang bertransaksi jual beli. Dengan adanya adanya internet, maka kegiatan-

kegiatan perdagangan dapat dilakukan melalui sistem elektronik. Perdagangan 

melalui sistem elektronik ini sangat luas, sehingga transaksi jual beli secara 

elektronik ini tidak terbatas untuk hal mengenai kebutuhan sehari-hari. Dapat 

ditemukan juga produk seperti lisensi suatu aplikasi atau software dalam transaksi 

jual beli secara elektronik yang biasanya dapat dilakukan melalui situs web atau 

aplikasinya secara langsung. Seperti halnya pembelian produk lisensi suatu aplikasi 

atau perangkat lunak itu juga dapat ditemukan di berbagai penyedia platform seperti 

Shopee. Canva yang akan menjadi objek penelitian dalam skripsi ini merupakan 

aplikasi desain grafis online yang menyediakan alat bantu desain beserta publikasi 

online dan dapat diakses melalui perangkat desktop maupun perangkat seluler. 

Dalam hal ini akun Canva Pro yang dijual melalui Shopee di Indonesia, melanggar 

ketentuan pembatasan lisensi Canva. Dengan adanya pelanggaran objek jual beli 

berupa akun Canva Pro terhadap ketentuan pembatasan lisensi Canva, muncul 

permasalahan mengenai keabsahan “Perjanjian jual beli akun Canva Pro melalui 

Shopee di Indonesia”. Kemudian, muncul permasalahan dalam hal bagaimana 

pertanggungjawaban Penjual dan Shopee atas kerugian yang diderita oleh pembeli 

akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia. 

Kata Kunci: Perjanjian jual beli, Canva Pro, Shopee, Kerugian, 

Pertanggungjawaban. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan transaksi jual beli berkembang pesat seiring dengan adanya 

perkembangan zaman. Dengan kegiatan transaksi jual beli yang terus 

meningkat jumlahnya, menyebabkan adanya variasi bentuk dari kegiatan 

jual beli. Transaksi jual beli dewasa ini, pelaksanaannya terdapat yang 

diselenggarakan secara langsung maupun tidak langsung. Setiap transaksi 

jual beli yang secara langsung ataupun tidak langsung, tentu didasari 

perjanjian jual beli yang pada dasarnya merupakan bentuk transaksi umum 

dalam masyarakat. Perjanjian dalam hal ini berupa serangkaian proses-

proses interaksi timbal balik antara pihak yang satu melakukan penawaran 

dan pihak yang lainnya menerima penawaran sampai tercapainya kata 

sepakat dalam menentukan hal-hal apa saja yang mengikat para pihak dalam 

perjanjian yang telah disepakati secara bersama-sama. 

 

Berdasarkan Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(“KUHPerdata”), dapat ditemukan pengertian mengenai perjanjian yaitu: 1 

“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan di mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.” 

Kemudian, dalam Pasal 1457 KUHPerdata dapat ditemukan pengertian jual 

beli yaitu: 2 

“Jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak yang 

lain untuk membayar harga yang dijanjikan.” 

Perbuatan hukum jual beli di Indonesia telah dianggap terjadi di saat para 

pihak dalam melakukan jual beli telah sepakat terhadap hal mengenai harga 

dan kebendaan tersebut meskipun benda itu belum diserahkan maupun 

 
1 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 1313. 
2 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 1457. 
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harganya belum dibayar.3 Pada umumnya masyarakat melakukan kegiatan 

jual beli dengan cara konvensional yaitu dengan cara bertemu secara 

langsung antara penjual dan pembeli. Akan tetapi, dengan perkembangan di 

era digital ini tentu dapat memberi kemudahan bagi penjual dan pembeli 

dalam melaksanakan kegiatan transaksi jual beli, karena jual beli menjadi 

dapat dilakukan tanpa harus bertemu secara tatap muka. Seiring dengan 

perkembangan zaman, jual beli dapat dilakukan para pihak secara elektronik 

dengan media internet. Dengan internet ini, para pihak dapat 

melangsungkan kegiatan jual beli tanpa harus tatap muka secara langsung. 

Jual beli secara elektronik dapat dilakukan melalui berbagai marketplace 

atau penyedia platform seperti Shopee, Tokopedia, Lazada dan penyedia 

platform lainnya. Dengan segala kemudahan dalam kegiatan jual dan beli 

barang untuk kebutuhan sehari-hari melalui berbagai penyedia platform ini 

membuat mayoritas masyarakat banyak yang beralih dari transaksi jual beli 

secara konvensional ke transaksi secara elektronik. 

 

Internet memberi dampak positif dalam hal yang sulit dilakukan di dunia 

nyata, menjadi mudah untuk dilakukan di dunia maya. Dengan segala 

kemudahan jual beli secara elektronik, tentu pilihan-pilihan produk semakin 

variatif dan dapat beli secara elektronik tanpa harus pergi ke toko secara 

fisik dan bertemu dengan penjualnya. Aktivitas di dalam internet ini sudah 

memadai dalam menjangkau seluruh dunia sampai dengan lintas batas 

negara.4 Hal Ini tentu menjadi daya tarik tersendiri, dimana pembeli akan 

cenderung memilih untuk bertransaksi melalui internet dibandingkan harus 

pergi ke toko secara langsung. Segala kemudahan yang timbul dari transaksi 

jual beli melalui elektronik ini tentu tidak hanya berdampak positif saja. 

Terdapat berbagai dampak negatif negatif dari transaksi jual beli secara 

elektronik seperti, kurangnya pengawasan serta pembatasan dalam jenis 

produk yang dijual  dalam jaringan (“daring”), belum ada lembaga 

 
3 R. Wirjono Prodjodikoro, Azas-azas Hukum Perjanjian, Mandar Maju, Bandung, 2000, hlm. 39. 
4 Abdul Wahid & Mohammad Labib, Kejahatan Mayantara (Cyber Crime), PT. Rafika Adiatama, 

Bandung, 2015, hlm. 24. 
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penyelesaian sengketa di Indonesia yang dibentuk khusus untuk menangani 

sengketa yang timbul dari transaksi elektronik. 

 

Peran dari perkembangan teknologi informasi ini telah membawa pengaruh 

besar di Indonesia terhadap cara masyarakat bertransaksi jual beli. Dengan 

perkembangan ini tentu transaksi jual beli secara elektronik ini harus ada 

pengaturan atau dasar hukum yang jelas di Indonesia agar dapat menjamin 

kepastian hukum. Oleh karena itu, dapat dilihat pengaturan mengenai 

transaksi jual beli secara elektronik ini melalui: 

- Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (“UU ITE”); 

- Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik (“PP PMSE”); dan  

- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2019 

tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik.  

Seluruh aturan hukum yang di atas, berlaku terhadap transaksi-transaksi 

yang dilakukan secara elektronik. Dengan itu, perjanjian-perjanjian yang 

dilakukan melalui elektronik itu tunduk pada aturan hukum tersebut. 

 

Pembelian produk seperti lisensi suatu aplikasi atau software itu biasanya 

dapat dilakukan melalui situs web atau aplikasinya secara langsung. Akan 

tetapi, pembelian produk lisensi suatu aplikasi atau perangkat lunak itu juga 

dapat ditemukan di berbagai penyedia platform seperti Shopee.  Hal seperti 

penjualan akun premium Youtube, Viu, Netflix, Canva dan lainnya sangat 

berkembang pesat. Khususnya pada penyedia platform seperti Shopee dapat 

ditemukan banyak penjual yang menjual berbagai macam akun premium 

atau pro dari berbagai layanan tersebut. Canva yang akan menjadi objek 

penelitian dalam tulisan ini merupakan aplikasi desain grafis daring yang 

memiliki fungsi sebagai alat bantu desain beserta publikasi daring. Canva 

ini dapat diakses melalui perangkat desktop dan juga perangkat seluler. 

Canva ini sangat populer di kalangan mahasiswa maupun kalangan pekerja 

yang mempunyai membutuhkan aplikasi desain grafis online. Canva dalam 
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hal ini menyediakan versi gratis (free) dan juga versi berbayar (Canva Pro) 

yang mendapat penambahan fitur.  

 

Dengan fitur Canva Pro ini pengguna dapat menggunakan fitur-fitur 

tambahan yang hanya dapat digunakan oleh pengguna layanan versi 

berbayar. Pengguna Canva Pro ini juga mendapatkan fasilitas untuk 

mengunduh hasil desainnya ke dalam berbagai macam format file tanpa 

batasan, mengunduh hasil desain dengan kualitas tertinggi, dan dapat 

menikmati seluruh fasilitas yang disediakan untuk akun Canva Pro. Dewasa 

ini, setiap aplikasi yang beredar di internet tentu mengharuskan 

penggunanya untuk menyetujui seluruh syarat dan ketentuan yang ada pada 

layanan aplikasi tersebut agar dapat menggunakan layanannya.  

 

Pada penyedia platform Shopee secara khusus dapat ditemukan banyak 

penjual yang menjual akun Canva Pro dengan variasi yang bermacam-

macam. Dapat ditemukan ada berbagai macam penjual akun Canva Pro 

mulai dari durasi 7 hari, 14 hari, 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun, dan 

sampai dengan selamanya. Penulis menemukan fakta bahwa praktik jual 

beli akun Canva Pro di  Shopee ini telah berlangsung lama. Dalam hal ini 

penjual akun Canva Pro di Shopee tentu merupakan penjual akun Canva 

Pro tidak resmi. Hal tersebut dapat terlihat jelas melalui penetapan harga 

jual dari akun Canva Pro di Shopee oleh para penjual itu berbeda jauh atau 

lebih murah dari yang ditawarkan oleh situs resmi Canva. Harga akun 

Canva Pro yang dijual di Shopee itu bervariasi mulai dari Rp 3.000 sampai 

dengan Rp 100.000 sesuai dengan durasi akun Canva Pro tersebut.  
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Gambar 1. Hasil Screenshot Laman Pencarian Produk Canva Pro di Shopee 
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  Gambar 2. Hasil Screenshot produk Canva di Shopee 
5 

 

Gambar 3. Hasil Screenshot produk Canva di Shopee dengan durasi yang bermacam-macam 6 

 
5 Hasil screenshot produk Canva yang dijual di Shopee Indonesia, https://shopee.co.id/Canva-

Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-

i.222534305.18618042798?sp_atk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c&xptdk=1cfb4a81-

56ce-42f3-af94-e8c23932470c, diakses 16 September, 2022. 
6 Hasil screenshot produk Canva di Shopee Indonesia dengan durasi yang bermacam-macam, 

https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-

Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=68074b22-ddce-

4871-9b63-98b332a54c0b&xptdk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b, diakses 16 

September, 2022. 

https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c&xptdk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c
https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c&xptdk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c
https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c&xptdk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c
https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c&xptdk=1cfb4a81-56ce-42f3-af94-e8c23932470c
https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b&xptdk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b
https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b&xptdk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b
https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b&xptdk=68074b22-ddce-4871-9b63-98b332a54c0b
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Dalam hal ini, tidak semua pembeli akun Canva Pro melalui Shopee di 

Indonesia merupakan konsumen yang dimaksud dalam PP PMSE. 

Konsumen berdasarkan Pasal 1 angka 17 PP PMSE adalah “setiap orang 

pemakai Barang dan/atau Jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi 

kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain 

dan tidak untuk diperdagangkan.” Pembeli akun Canva Pro melalui Shopee 

di Indonesia tidak dapat dipastikan secara langsung adalah konsumen, 

karena pembeli akun Canva Pro masih dapat menggunakan Canva Pronya 

untuk dijual kembali atau diperdagangkan. Oleh karena itu, pembeli akun 

Canva Pro melalui Shopee di Indonesia tidak dapat digeneralisir sebagai 

konsumen yang dimaksud dalam PP PMSE. 

 

Pembeli akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia dapat menggunakan 

akun email pribadi atau akun email yang telah disediakan oleh pihak penjual 

sendiri. Yang menjadi masalah dalam hal ini adalah harga yang ditawarkan 

penjual akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia ini jauh lebih murah 

dari situs web resmi Canva. Pada situs web resmi Canva, harga akun Canva 

Pro termurah yang dapat ditemukan adalah mulai dari Rp 95.000 per bulan 

untuk 1 orang pengguna, dan Rp 769.000 per tahun untuk 1 orang pengguna. 

Kemudian untuk harga Canva Pro yang diperuntukkan sebuah tim adalah 

Rp 1.240.000 per tahun untuk 5 orang pengguna. Situs web resmi Canva 

tidak menyediakan pilihan Canva Pro dengan durasi selamanya seperti yang 

ditawarkan oleh penjual akun Canva Pro di Shopee. Durasi lifetime atau 

selamanya di Shopee juga tidak jelas apakah aksesnya yang dapat 

digunakan selamanya atau garansi yang diberikan untuk selamanya.  
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Gambar 4. Screenshot harga Canva Pro di Situs Web Resmi Canva.com 7 

 

Dengan melihat pada perbandingan harga tersebut, pembeli tentu cenderung 

akan memilih untuk membeli akun Canva Pro melalui Shopee tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan oleh perbedaan harga yang sangat signifikan dari situs 

web resmi Canva dengan penjual akun Canva Pro di Shopee. Penjualan 

akun Canva Pro secara tidak resmi melalui Shopee ini tentu secara tidak 

langsung merugikan pihak Canva dimana penjualan akun Canva Pro resmi 

dari situs web akan menurun karena pembeli lebih memilih untuk membeli 

akun Canva Pro melalui Shopee dengan harga yang lebih murah. Pembeli 

tentu akan cenderung memilih penjual suatu produk dengan spesifikasi 

sama, dan harga yang lebih murah. Tentu disini muncul permasalahan 

hukum dimana penjualan Canva Pro yang resmi melalui situs web menurun 

akibat dari adanya alternatif pembelian Canva Pro melalui Shopee secara 

tidak resmi tersebut yang lebih murah. Tentu timbul masalah hukum dimana 

pembelian akun secara tidak resmi melalui Shopee itu apakah sudah sesuai 

ketentuan hukum yang berlaku atau tidak. 

 

Pembeli akun Canva Pro melalui Shopee sering sekali mengalami masalah 

dalam hal seperti, fasilitas akun Canva Pro itu hilang secara tiba-tiba dalam 

jangka waktu yang tidak pasti. Pembelian akun Canva Pro yang tidak resmi 

melalui Shopee tentu memiliki resiko tersendiri, karena Canva Pro hanya 

dapat diperoleh secara resmi melalui situs web Canva. 

 
7 Laman web Canva mengenai harga Canva Pro, https://www.canva.com/pricing/, diakses 16 

September, 2022. 

https://www.canva.com/pricing/
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Gambar 5. Ulasan Pembeli terhadap Canva Pro yang dijual yuda_rmd di Shopee Indonesia 8 

 

Tetapi tidak jarang ditemukan bahwa penjual di Shopee memberikan 

“garansi tidak resmi” apabila status akun Canva Pro yang telah dibeli 

darinya berbuah menjadi akun Canva versi gratis sebelum durasi yang 

disepakati. Pemberian garansi oleh penjual ini tentu merupakan salah satu 

 
8 Ulasan Pembeli terhadap Canva Pro yang dijual yuda_rmd di Shopee Indonesia, 

https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-

i.222534305.18618042798?sp_atk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315&xptdk=280324fa-

f696-4208-9c6d-573483d13315, diakses 16 September, 2022. 

https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315&xptdk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315
https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315&xptdk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315
https://shopee.co.id/Canva-Lifetime-1-Tahun-dan-1-Bulan-Bergaransi-Murah-Meriah-i.222534305.18618042798?sp_atk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315&xptdk=280324fa-f696-4208-9c6d-573483d13315
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bentuk perlindungan hukum kepada pembeli apabila penjual wanprestasi 

dimana ia tidak memberikan apa yang diperjanjikan sebelumnya. Hal yang 

penting untuk diketahui disini adalah mengenai akibat hukum pelanggaran 

syarat penggunaan Canva terhadap “Perjanjian jual beli akun Canva Pro 

melalui Shopee di Indonesia”. Telah diketahui bahwa untuk mendapatkan 

akun Canva Pro secara resmi itu hanya dapat dilakukan melalui situs web 

resmi canva yaitu www.canva.com dengan berbagai penawaran harga yang 

dapat dilihat melalui situs web tersebut. 

 

Pada “Canva Subscription Service Agreement” yaitu perjanjian 

berlangganan layanan Canva ini pada Pasal 2 mengenai Service ayat 2.5. 

dinyatakan bahwa terdapat batasan yang ditetapkan oleh canva. Pasal 2 ayat 

2.5. tersebut berbunyi: 

“2.5. Pembatasan Lisensi. Pelanggan tidak boleh secara sendiri 

maupun melalui karyawan, kontraktor, agen, atau pihak ketiga 

lainnya i) menyewakan, menjual, mendistribusikan, menawarkan di 

biro layanan, mensublisensikan, atau menyediakan Layanan kepada 

pihak ketiga manapun selain Pengguna Berlisensil ii) menyalin, 

mereplikasi, mendekompilasi, merekayasa balik, mencoba 

memperoleh kode sumber, modifikasi, atau membuat karya turunan 

dari Layanan atau bagiannya; iii) mengakses Layanan untuk tujuan 

pembandingan kinerja; iv) mengakses Layanan untuk tujuan 

membangun atau memasarkan produk yang kompetitif; atau (v) 

menggunakan Layanan untuk menyimpan atau mengirimkan virus 

atau kode berbahaya.”9 

(Hasil terjemahan bebas dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia 

oleh Penulis) 

Dari isi pasal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya Canva telah 

menetapkan pembatasan terhadap user atau pengguna dari Canva Pro. 

Pembatasan dalam hal seperti tidak menyewakan, menjual, 

mendistribusikan, menawarkan di biro layanan, mensublisensikan, atau 

menyediakan layanan kepada pihak ketiga selain pengguna berlisensi. 

Dengan melihat isi pasal dalam syarat penggunaan tersebut tentu sudah jelas 

bahwa tindakan penjual di Shopee yang menjual kembali Canva Pro ini 

 
9 Canva Subscription Service Agreement, https://www.canva.com/policies/enterprise-ssa/, diakses 

30 Maret, 2022. 

http://www.canva.com/
https://www.canva.com/policies/enterprise-ssa/
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merupakan tindakan yang dilarang oleh syarat penggunaan Canva. Pada 

faktanya, penjual di Shopee Indonesia bahkan menjanjikan bahwa Canva 

Pro yang dijual adalah legal dan diberikan garansi dalam waktu tertentu.  

 

 

Gambar 6. Deskripsi produk Canva Pro yang dijual oleh Genius Shop di Shopee Indonesia 10 

 

 
10 Deskripsi produk Canva Pro yang dijual oleh Genius Shop di Shopee Indonesia, 

https://shopee.co.id/RESTOCK-PRODUK-CLAIM-GARANSI-ON-

i.215733035.21817917309?sp_atk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c&xptdk=66b93f29-

8028-4fee-b62b-8a249b74377c, diakses 18 September, 2022. 

https://shopee.co.id/RESTOCK-PRODUK-CLAIM-GARANSI-ON-i.215733035.21817917309?sp_atk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c&xptdk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c
https://shopee.co.id/RESTOCK-PRODUK-CLAIM-GARANSI-ON-i.215733035.21817917309?sp_atk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c&xptdk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c
https://shopee.co.id/RESTOCK-PRODUK-CLAIM-GARANSI-ON-i.215733035.21817917309?sp_atk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c&xptdk=66b93f29-8028-4fee-b62b-8a249b74377c
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Gambar 7. Deskripsi produk Canva Pro yang dijual Richstore20 di Shopee Indonesia 11 
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Shopee Indonesia telah mengatur mengenai kebijakan barang yang dilarang 

dan dibatasi. Semua penjual di Shopee tentunya harus mematuhi semua 

ketentuan dan kebijakan Shopee sebelum mendaftarkan barang jualannya 

pada platform penjualan Shopee. Penjual juga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa barang yang diajukan itu telah mematuhi semua undang-

undang dan diizinkan untuk didaftarkan untuk dijual sesuai dengan 

ketentuan dan kebijakan Shopee.12  

 

Dengan merujuk pada Syarat Penggunaan Canva, lisensi dari Canva Pro itu 

tidak dapat diperjualbelikan, disewakan kembali, ataupun dialihkan dengan 

cara apapun kepada Pihak Ketiga. Oleh karena itu, dengan meneliti 

mengenai akibat hukum pelanggaran syarat penggunaan Canva terhadap 

perjanjian jual beli akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia ini tentu 

diharapkan dapat memberi titik terang atas permasalahan hukum saat ini. 

Mengetahui akibat hukum pelanggaran syarat penggunaan Canva terhadap 

perjanjian jual beli akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia.  

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin mengetahui 

lebih lanjut mengenai akibat hukum pelanggaran syarat penggunaan Canva 

terhadap perjanjian jual beli akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia. 

Kegiatan jual beli  yang melanggar syarat penggunaan Canva perlu dikaji 

lebih lanjut mengenai keabsahannya berdasarkan Pasal 1320 KUHPerdata 

dan akibat hukumnya. Jual beli akun Canva Pro melalui Shopee di 

Indonesia ini tentu juga berpotensi melanggar hak cipta dari Canva, karena 

melanggar syarat penggunaan dari Canva. Akan tetapi, penulis membatasi 

lingkup dalam penulisan terbatas pada analisis keabsahan perjanjian jual 

beli antara penjual dan pembeli akun Canva Pro melalui Shopee di 

 
11 Deskripsi produk Canva Pro yang dijual Richstore20 di Shopee Indonesia, 

https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-

Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=6c5713db-7ce4-

4402-a20e-d4e4f2db82ff&xptdk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff, diakses 16 September, 

2022. 
12 Kebijakan Barang Yang Dilarang Dan Dibatasi Shopee Indonesia, https://shopee.co.id/docs/3000, 

diakses 26 September 2022. 

https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff&xptdk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff
https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff&xptdk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff
https://shopee.co.id/Canva-Pro-Premium-Lifetime-1-Tahun-GRATIS-10.050-Template-Canva-Premium-Legal-Email-Pribadi-Full-Garansi-i.171707164.18536655397?sp_atk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff&xptdk=6c5713db-7ce4-4402-a20e-d4e4f2db82ff
https://shopee.co.id/docs/3000
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Indonesia dan akibat hukum dari pelanggaran syarat penggunaan Canva. 

Penulis membatasi lingkup pembahasan mengenai pelanggaran hak cipta 

dari Canva dalam penulisan skripsi ini, karena perlu dibahas dari sistem 

hukum yang memberikan perlindungan bagi Canva dan sistem hukum yang 

mengatur perjanjian License Agreement antara Canva dan Pengguna. 

Terkait dengan hal ini, sistem hukum yang relevan dapat saja terdiri lebih 

dari satu sistem hukum yang berlaku, sehingga diperlukan penelitian 

tersendiri terlepas dari analisis keabsahan perjanjian jual beli akun Canva 

Pro melalui Shopee di Indonesia. 

 

Dengan itu, penulis harap bahwa penelitian ini akan membawa manfaat 

mengenai keabsahan perjanjian jual beli akun Canva Pro di Shopee dan 

pertanggungjawaban penjual dan Shopee kepada pembeli Canva Pro yang 

mengalami kerugian. Oleh karena itu, penulis memberikan judul pada Karya 

Ilmiah berbentuk Skripsi ini dengan judul, “Akibat Hukum Pelanggaran 

Syarat Penggunaan Canva Terhadap Perjanjian Jual Beli Akun Canva Pro 

Melalui Shopee Di Indonesia”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah pokok yang telah dijelaskan pada bagian 

latar belakang sebelumnya, maka penulis dengan ini dapat merumuskan 

rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dan dianalisis, yaitu sebagai 

berikut:  

1.2.1. Apakah perjanjian jual beli akun Canva Pro antara penjual dan 

pembeli melalui Shopee di Indonesia yang melanggar pembatasan 

lisensi yang ditetapkan oleh Canva merupakan perjanjian yang sah 

apabila dikaitkan dengan Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata?  

1.2.2. Bagaimana pertanggungjawaban Penjual dan Shopee atas kerugian 

yang diderita Pembeli akun Canva Pro melalui Shopee Indonesia? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulis dalam penulisan skripsi ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1.3.1. Untuk mengetahui apakah perjanjian jual beli akun Canva Pro antara 

penjual dan pembeli melalui Shopee di Indonesia yang melanggar 

pembatasan lisensi yang ditetapkan oleh Canva merupakan 

perjanjian yang sah apabila dikaitkan dengan Pasal 1320 Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata. 

1.3.2. Untuk mengetahui pertanggungjawaban Penjual dan Shopee atas 

kerugian yang diderita Pembeli akun Canva Pro melalui Shopee 

Indonesia. 

 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1. Secara Teoritis 

a. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis dalam 

menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum 

pada Jurusan Ilmu Hukum Universitas Katolik Parahyangan. 

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

penjelasan umum dan khususnya mengenai “akibat hukum 

pelanggaran syarat penggunaan Canva terhadap Perjanjian jual 

beli akun Canva Pro melalui Shopee di Indonesia”. 

 

1.4.2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman dan 

pendalaman mengenai “akibat hukum pelanggaran syarat 

penggunaan Canva terhadap perjanjian jual beli akun Canva Pro 

melalui Shopee di Indonesia”. 

b. Sebagai referensi dan perbandingan bagi penulis lain yang 

berminat melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan topik 



16 
 

“akibat hukum pelanggaran syarat penggunaan Canva terhadap 

perjanjian jual beli akun Canva Pro melalui Shopee di 

Indonesia”. 

 

1.5.Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang ditujukan untuk 

memperoleh data dengan tujuan kegunaan tertentu. Untuk mendapatkan 

data yang akurat dan tepat, maka diperlukan data dalam penyusunan skripsi 

ini yang diperoleh dengan cara-cara yang tepat. Berdasarkan uraian di atas, 

metode penelitian yang digunakan untuk penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian yuridis normatif. Penelitian secara yuridis normatif 

dimana hukum dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam 

peraturan perundang-undangan atau hukum dikonsepkan sebagai 

kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku manusia 

yang dianggap pantas.13 Ciri khas dari metode penulisan hukum 

yuridis normatif ini adalah menggunakan pola berpikir secara 

deduktif, yaitu dari hal yang umum ke hal yang khusus dan memiliki 

kriterium kebenaran koheren.14  

Dalam penelitian ini, metode penelitian hukum yuridis normatif 

digunakan dengan cara meneliti berbagai bahan-bahan pustaka atau 

data sekunder. Bahan penelitian ini terdiri dari bahan-bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan-

bahan hukum tersebut kemudian disusun secara sistematis, dikaji 

dan menghasilkan kesimpulan dalam hubungannya dengan masalah 

 
13 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2012, hlm. 118. 
14 Johannes Gunawan, Teknik Penulisan Ilmiah, Universitas Katolik Parahyangan, Bandung, 2010. 
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yang menjadi fokus penelitian, sehingga metode ini tepat digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.  

1.5.2. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam hal 

ini data sekunder merupakan suatu data pustaka yang mencakup 

buku, aturan perundang-undangan, karya ilmiah, artikel dan juga 

dokumen yang berkaitan dengan topik materi yang diteliti. Adapun 

berbagai sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer ini merupakan bahan hukum yang 

mengikat, terdiri dari peraturan dasar, peraturan perundang-

undangan dan bahan hukum yang tidak dikodifikasi seperti 

yurisprudensi. Bahan hukum primer yang digunakan dalam 

skripsi ini, yaitu: 

a) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik. 

b) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 

Tahun 2019 tentang Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik 

 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

ditujukan untuk mendukung bahan hukum primer. Bahan hukum 

sekunder ini mencakup buku-buku literatur, makalah, jurnal, dan 

juga artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini.15 Bahan 

hukum sekunder ini memiliki manfaat untuk mendapat 

 
15 Soerjono Soekanto, dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 

Rajawali Press, Jakarta, 2013, hlm. 15. 
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penjelasan tambahan dari bahan hukum primer seperti hasil-

hasil dari penelitian dan tulisan para ahli hukum yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini 

ditujukan untuk mendukung bahan hukum primer dan bahan 

hukum sekunder. Bahan hukum tersier yang dipergunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini, yaitu: 

a) Kamus Besar Bahasa Indonesia 

b) Black’s Law Dictionary 

c) Internet 

 

1.5.3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kepustakaan, yakni mempelajari melalui 

peraturan perundang-undangan, literatur, buku, dokumen, karya 

ilmiah lainnya dan situs internet yang berkaitan dengan masalah-

masalah yang menjadi fokus dari penelitian ini dan menggunakan 

data sekunder sebagai pedoman. Dengan data yang dikumpulkan 

tersebut akan digunakan penulis dalam menjawab permasalahan dari 

skripsi ini, sehingga penulis dapat menguraikan dalam penulisan 

secara sistematis dengan harapan dapat menghasilkan jawaban atas 

permasalahan dari skripsi ini. 

1.5.4. Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumen. Studi dokumen dalam hal menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, dalam bentuk tertulis, gambar, 

maupun dokumen elektronik.16 Studi dokumen ini menyelidiki 

 
16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2008, hlm. 221. 
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bahan seperti buku, dokumen, catatan dan lainnya. Dengan itu, 

diharapkan studi dokumen dapat menjadi alat yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendapat data yang valid dan relevan untuk 

menganalisis “Akibat hukum dari pelanggaran syarat penggunaan 

Canva terhadap perjanjian jual beli Canva Pro”. 

1.5.5. Analisa Data 

Metode analisa data dan pengolahan data yang diperoleh dari 

penelitian kepustakaan pada penulisan skripsi ini menggunakan 

metode analisis kualitatif. Memperoleh data yang disusun secara 

sistematis, sehingga didapat gambaran yang komprehensif. Analisa 

data dilakukan dengan cara pengumpulan data, penyusunan data, dan 

penarikan suatu kesimpulan dari permasalahan yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk tulisan. 

 

1.6.Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui lebih dalam dan juga mempermudah untuk dilakukannya 

penulisan skripsi ini maka diperlukan adanya sistematika penulisan yang 

teratur dan saling berkaitan satu sama lainnya yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini merupakan bagian pendahuluan yang akan 

dijabarkan uraian awal mengenai (1) Latar Belakang dari 

masalah hukum yang akna diteliti; (2) Rumusan Masalah 

berupa pertanyaan-pertanyaan hukum yang dirumuskan 

berdasarkan latar belakang; (3) Tujuan Penulisan yang 

dibuat berdasarkan rumusan masalah; (4) Manfaat 

Penelitian yang dibuat berdasarkan rumusan masalah; (5) 

Metode Penelitian yang memuat metode yang digunakan 

penulis untuk meneliti dan; dan (6) Sistematika Penulisan 

yang memuat kerangka penulisan skripsi setiap babnya. 
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BAB II TINJAUAN UMUM PERIKATAN MENURUT KITAB 

UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA 

 Dalam Bab II ini penulis akan menjelaskan lebih lanjut 

mengenai pengertian pengertian perikatan, sumber 

perikatan, hapusnya perikatan, pengertian perjanjian, asas 

perjanjian, syarat sah perjanjian, wanprestasi, perbuatan 

melawan hukum, dan unsur-unsur perbuatan melawan 

hukum. 

 

BAB III TINJAUAN UMUM PERJANJIAN JUAL BELI DAN 

PERDAGANGAN MELALUI SISTEM ELEKTRONIK  

 Dalam Bab III ini penulis akan menjelaskan lebih lanjut 

mengenai ruang lingkup tinjauan umum perjanjian jual beli, 

perdagangan melalui sistem elektronik, sumber hukum, hak 

dan kewajiban pelaku usaha, penyelenggara perdagangan 

melalui sistem elektronik, objek perdagangan melalui sistem 

elektronik, tanggung jawab penyelenggara perdagangan 

melalui sistem elektronik, dan tinjauan umum mengenai 

kontrak elektronik. 

BAB IV AKIBAT HUKUM PELANGGARAN SYARAT 

PENGGUNAAN CANVA TERHADAP PERJANJIAN 

JUAL BELI CANVA PRO MELALUI SHOPEE DI 

INDONESIA 

 Dalam Bab IV ini penulis akan menganalisis mengenai 

akibat hukum dari pelanggaran syarat penggunaan Canva 

terhadap “perjanjian jual beli Canva Pro melalui Shopee di 

Indonesia”, pertama mengenai keabsahan perjanjian jual beli 

akun Canva Pro dan kedua mengenai pertanggungjawaban 
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penjual dan Shopee atas kerugian yang diderita pembeli akun 

Canva Pro melalui Shopee Indonesia. 

BAB V PENUTUP 

Dalam Bab V ini penulis akan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil yang diperoleh dari berbagai permasalahan 

yang telah dibahas sebelumnya untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian ini. Dalam bab ini juga akan 

diberikan saran berdasarkan kesimpulan yang telah didapat. 
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